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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari berkembangnya industri 

kecil, salah satu industri kecil yang mempengaruhi perkembangan ekonomi di 

Indonesia saat ini sudah mulai berkurang minat dalam pengembangannya yaitu 

industri kapal kayu yang ada di salah satu kota besar di Indonesia, yakni kota 

Palembang. Secara umum, kapal kayu adalah jenis kapal penangkap ikan yang 

paling banyak diproduksi dibandingkan dengan kapal berbahan jenis lain, seperti 

fiberglass dan baja. Hal ini diperkuat oleh pendapat Pasaribu (1985) yang 

menjelaskan bahwa salah satu material untuk membuat kapal perikanan yang 

umum digunakan di Indonesia adalah kayu. Latar belakang pemilihan kayu 

sebagai material untuk membuat kapal perikanan adalah pertimbangan ekonomis 

dan kemudahan mendapatkan bahan baku. Namun dengan berkurangnya 

ketersedian bahan baku kayu di alam, diperlukan upaya untuk mengembangkan 

bahan baku alternatif. Perekonomian di Indonesia mempunyai berbagai industri 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengembangkan industri kecil sangatlah 

tepat. Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan satu 

jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup 

yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain, 

pembangunan industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan 
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rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri sekedar mencapai pembangunan 

fisik saja (Firmansyah, 2007:1) 

 Industrialisasi bukan hanya bagi industri dengan skala besar tetapi juga 

bagi industri skala kecil dan menengah. Meningkatnya jumlah penduduk setiap 

tahun, maka masalah tentang ketersediaannya lapangan pekerjaan juga ikut 

meningkat. Keberadaan industri kecil di Indonesia merupakan sarana paling 

potensial sebagai penyerap tenaga kerja. Oleh karena itu, pemerintah harus 

menumbuh kembangkan industri kecil yang diketahui padat karya dan mampu 

menyerap tenaga kerja karena sifatnya menciptakan lapangan kerja setidaknya 

bagi dirinya sendiri (Hasibuan, 1989:9-10). 

Saat ini pemerintah telah memberikan kesempatan pada setiap orang untuk 

melakukan berbagai industri termasuk didalamnya sektor informal. Sektor 

informal adalah unit industri berskala kecil yang memproduksi serta 

mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan 

kerja dan pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam industrinya itu 

sangat dibatasi oleh faktor modal dan keterampilan (Hidayat, 2002:2). salah satu 

industri kecil di sektor informal yang mempengaruhi perkembangan ekonomi di 

Indonesia yakni industri kapal kayu baik yang menggunakan motor maupun tanpa 

menggunakan motor. Berikut data jumlah Jumlah Perahu/Kapal Menurut Provinsi 

dan Jenis Perahu/Kapal untuk Perikanan Laut dan Perairan Umum tahun 2011 

sampai dengan tahun 2016 yang dapat di lihat pada tabel halaman selanjutnya.  
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Tabel 1.1 Jumlah dan Jenis Perahu/Kapal di Sumatera Selatan dan 

Indonesia untuk Perikanan Laut Tahun 2011-2016 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2016 

 

Menurut tabel 1.1 jumlah perahu/kapal untuk Perikanan Laut tanpa motor di 

Sumatera Selatan tahun 2011 sebanyak 1861 unit sekitar 0.010 persen, tahun 2012 

sebanyak 1317 unit sekitar 0,007 persen, tahun 2013 sebanyak 1915 unit sekitar 

0,010 persen, tahun 2014 sebanyak 1915 unit sekitar 0,011 persen, tahun 2015 

sebanyak 140 unit sekitar 0,0009 persen dan pada tahun 2016 sebanyak 140 unit 

yaitu hanya sekitar 0,0007 persen dari jumlah perahu/kapal di Indonesia. Kemudian 

pada jenis perahu/kapal motor tempel di Sumatera Selatan tahun 2011 sebanyak 309 

unit sekitar 0,001 persen, tahun 2012 sebanyak 1748 unit sekitar 0,007 persen, tahun 

2013 sebanyak 1171 unit sekitar 0,004 persen, tahun 2014 sebanyak 1171 unit sekitar 

0,004 persen, tahun 2015 sebanyak 418 sekitar 0,001 persen dan pada tahun 2016 

data perahu/kapal di Sumatera Selatan tidak tercantum sehingga tidak dapat 

menemukan jumlah persennya. 

TAHUN Sumatera  Selatan Indonesia 

 Perahu 

Tanpa Motor 

Perahu 

Motor Tempel 

Perahu 

Tanpa Motor 

Perahu 

Motor Tempel 

2011 1861 309 170938 225786 

2012 1317 1748 172333 245819 

2013 1915 1171 175510 237625 

2014 1915 1171 165066 238010 

2015 140 418 143135 246882 

2016 140 - 190923 181178 
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Tabel 1.2 Jumlah dan Jenis Perahu/Kapal di Sumatera Selatan dan 

Indonesia untuk Perikanan Perairan Umum Tahun 2011-2016 

TAHUN Sumatera  Selatan Indonesia 

 Perahu 

Tanpa Motor 

Perahu 

Motor Tempel 

Perahu 

Tanpa Motor 

Perahu 

Motor Tempel 

2011 38383 - 185342 41115 

2012 894 - 139762 49697 

2013 38605 - 122950 48783 

2014 4604 259 134114 50167 

2015 37682 4745 135263 63904 

2016 36867 4543 117776 63855 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2016 

Menurut tabel 1.2 jumlah perahu/kapal untuk Perikanan Umum tanpa 

motor di Sumatera Selatan tahun 2011 sebanyak 38383 sekitar 0,20 persen, tahun 

2012 sebanyak 894 sekitar 0,006 persen, tahun 2013 sebanyak 38605 sekitar 0,31 

persen, tahun 2014 sebanyak 4604 sekitar 0,034 persen, tahun 2015 sebanyak 

37682 sekitar 0,27 persen dan pada tahun 2016 sebanyak 36867 unit yaitu hanya 

sekitar 0,31 persen dari jumlah perahu/kapal di Indonesia. Kemudian pada jenis 

perahu/kapal motor tempel di Sumatera Selatan tahun 2014 sebanyak 259 sekitar 

0,005 persen, tahun 2015 sebanyak 4745 sekitar 0,07 persen dan pada tahun 2016 

sebanyak 4543 unit yaitu hanya sekitar 0,07 persen dari jumlah perahu/kapal di 

Indonesia. 

Menurut Badan Pusat Satistik Indonesia, industri kecil di indonesia dibagi 

dalam lima cabang industri, yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia 

dan bahan bangunan, kerajinan umum, dan logam dasar. Setiap cabang industri 

memiliki perkembangan masing-masing diwilayah Indonesia, sesuai dengan 
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kondisi budaya atau tradisi masing-masing wilayah atau daerah, sehingga setiap 

wilayah di Indonesia memiliki kekhasan industri kecil yang mereka hasilkan 

(Pairuz, 2005:3). 

Indonesia termasuk negara maritim sehingga untuk perhubungan antar pulau 

dan usaha perikanan, kapal merupakan suatu alat transportasi yang telah lama 

dipergunakan. Industri kapal kayu telah berkembang sejak dulu yang diawali 

dengan perahu-perahu tradisional hingga kapal patroli cepat yang dibuat secara 

modern. Kayu yang digunakan untuk membuat kapal/perahu umumnya harus kuat 

dan awet. Untuk menjamin keselamatan pelayaran, maka  Biro Klasifikasi  

Indonesia di bawah Departemen Perhubungan mengatur semua persyaratan kayu, 

pembuatan serta perlengkapan yang harus dipenuhi oleh kapal kayu, antara lain 

(1)  Untuk lunas, linggi haluan, lingggi buritan, wrang, gading, balok buritan, 

tutup sisi, (2) geladak harus digunakan minimum dari kayu dengan BJ≥ 700 

kg/m
3
), (3) Pada gading yang berlapis, lapisan tengahnya diperbolehkan dari jenis 

kayu yang  lebih ringan (450 kg/m
3
), (4) Bagian kulit luar, balok geladak, galar 

balok, lutut balok, bandulan geladak, dudukan mesin, kayu mati dan lain lain, 

jenis kayu yang digunakan  mempunyai BJ  minimum 500 kg/m
3
), (5) Geladak 

dan galar bilga 450 kg/m
3
, (6) Berat kayu di atas berlaku untuk kayu dengan kadar 

air 15 % (Abdurachman & Nurwati, 2006: 8). 

Pembuatan kapal kayu tradisional ini melibatkan tenaga kerja yang 

mempunyai keahlian khusus, melibatkan teknologi pembuatan kapal kayu 

asimilasi antara metode tradisional dan non-tradisional.  Beberapa kapal hasil 

produksi pembuat kapal tradisional bahkan sudah dikenal secara regional maupun 
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internasional. Pembuatan kapal kayu tradisional juga ikut serta dalam 

pengembangan karakter dan kearifan lokal yang sangat lekat dengan kehidupan 

masyarakat pelakunya.  Kegiatan ini juga bagian dari daya tarik lokal yang 

menjadi minat wisatawan lokal maupun mancanegara. Saat ini bahan baku kayu 

untuk pembanguan kapal semakin terbatas.  Para pembuat kapal sangat 

terpengaruh akan kondisi tersebut.  Ada yang kegiatannya terhenti, beralih ke 

bahan baku lain atau terus berpindah lokasi pembangunan mengikuti lokasi 

ketersedian kayu. Di lain pihak, saat ini sedang digencarkan pemberantasan illegal 

logging oleh pemerintah. 

Kinerja adalah merujuk pada tingkat pencapaian atau prestasi dari 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. Kinerja sebuah perusahaan adalah hal 

yang sangat menentukan dalam perkembangan perusahaan. Tujuan perusahaan 

yang terdiri dari tetap berdiri atau eksis (survive), untuk memperoleh laba 

(benefit) dan dapat berkembang (growth), dapat tercapai apabila perusahaan 

tersebut mempunyai performa yang baik. Kinerja (performa) perusahaan dapat 

dilihat dari tingkat penjualan, tingkat keuntungan, pengembalian modal, tingkat 

turn over dan pangsa pasar yang diraihnya (Jauch & Glueck: 1988). 

Hubungan strategi harga karena dalam penetapan harga industri kapal kayu 

harus menetapkan tujuan harga pasar serta pencapaian yang diperoleh industri 

kapal kayu atas produk barang dan jasa, meskipun cara penetapan harga yang 

dipakai sama bagi setiap perusahaan berdasarkan pada biaya, persaingan, 

permintaan, dan laba. Tetapi kombinasi kombinasi optimal dari faktor-faktor 

tersebut berbeda sesuai dengan sifat produk, pasar dan tujuan industri kapal kayu. 
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Salah satu tujuan yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan 

cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat 

adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu barang dan harga tersebut 

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. Hal inilah yang latar belakangi 

penulis untuk meneliti masalah "Analisis Strategi Harga dan Keuntungan Industri 

Kapal Kayu  Di Kota Palembang ". 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian-uraian sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang 

penelitian diatas, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi harga pada Industri Kapal Kayu di Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat keuntungan pada Industri Kapal Kayu di Kota 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi harga dan keuntungan pada industri kapal kayu di 

Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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`1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan strategi harga dan keuntungan pada industri kapal kayu 

diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pihak yang memerlukan sebagai 

tambahan informasi atau untuk sesama mahasiswa, dosen serta seseorang 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi harga dan 

keuntungan pada industri kapal kayu di kota palembang. 
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